BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan
penting di dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga perantara
keuangan. Hal ini dikarenakan perbankan merupakan salah satu dari sistem
keuangan yang berfungsi sebagai Financial Intermediary, yaitu suatu lembaga
yang mempunyai peran untuk mempertemukan antara pemilik dan pengguna
dana. Oleh karena itu, kegiatan bank harus berjalan secara efisien pada skala

makro maupun mikro.

Salah satu sumber dana bank diperoleh dari pihak ketiga dalam bentuk
tabungan, giro, dan deposito. Dana pihak ketiga (simpanan) yang dijelaskan dalam
UU Perbankan Rl No. 10 tahun 1998 tentang perbankan adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan
dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk

lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Menurut Kasmir (2002:64), dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari
masyarakat luas yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan
operasional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu

membiayai operasionalnya dari sumber dana ini.



Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan
operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu
membiayai operasionalnya dari sumber dana ini.

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sumber dana pihak
ketiga PT.Bank BTPN Cabang Ujung Berung Bandung. Berikut disajikan jumlah
dana pihak ketiga yang dihimpun bank btpn periode 2000 — 2012

Tabel 1.1
Dana Pihak Ketiga Bank BTPN

Periode 2000 — 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Jumlah
2000 Rp.2.220.161
2001 Rp.2.237.050
2002 Rp.2.520.538
2003 Rp.2.459.015
2004 Rp.2.783.271
2005 Rp.3.536.734
2006 Rp.5.125.952
2007 Rp.8.561.499
2008 Rp.11.380.149
2009 Rp.18.505.788
2010 Rp.25.500.211
2011 Rp.35.496.780
2012 Rp.44.477.481




Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun
bank btpn mengalami kenaikan setiap tahunnya. Akan tetapi mengalami
penurunan tahun 2003 yang semula berjumlah Rp.2.520.538 pada tahun 2002
menjadi Rp.2.459.015 pada tahun 2003. Berdasarkan laporan keuangan Bank
Tabungan Pensiunan Nasional tahun 2003, penurunan disebabkan oleh
menurunnya jumlah deposito, sehingga jumlah dana pihak ketiga mengalami
penurunan. Deposito merupakan bentuk simpanan yang memiliki nilai nominal

paling besar di antara bentuk simpanan pihak ketiga lainnya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ANALISIS TREND DANA PIHAK KETIGA PADA PT.
BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL Thk CABANG UJUNG

BERUNG BANDUNG PERIODE 2000 - 2012”.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana jumlah tabungan yang berhasil dihimpun bank btpn pada
periode 2000 — 2012.

2. Bagaimana jumlah giro yang berhasil dihimpun bank btpn pada
periode 2000 — 2012.

3. Bagaimana jumlah deposito yang berhasil dihimpun bank btpn pada
periode 2000 — 2012.

4. Bagaimana perkembangan jumlah dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun bank btpn pada periode 2000 — 2012.

5. Bagaimana jumlah dana pihak ketiga yang harus dihimpun bank btpn

pada tahun berikutnya.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jumlah tabungan yang telah dihimpun bank btpn pada
periode 2000 — 2012.

2. Mengetahui jumlah giro yang telah dihimpun bank btpn pada periode
2000 — 2012.

3. Mengetahui jumlah deposito yang telah dihimpun bank btpn pada
periode 2000 — 2012.

4. Mengetahui perkembangan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh
bank btpn pada periode 2000 — 2012.

5. Mengetahui berapa jumlah dana pihak ketiga yang harus di himpun

bank btpn pada tahun mendatang.

1.4. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan referensi dalam memperkaya studi ilmiah
2. Sebagi syarat kelulusan dalam menempuh jenjang Diploma Il
Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia

3. Sebagai bahan referensi dalam menghimpun dana pihak ketiga



1.5. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk. Yang

beralamat di JIn Raya Ujung Berung/A.H Nasution no 30 Bandung. Sedangkan

waktu penelitian terhitung pada bulan januari 2014. Berikut Tabel Waktu

Penelitian.
Tabel 1.2
Waktu Penelitian
Bulan
Keterangan

Jan | Feb | Mart | Apr | Mei |Jun | Jul
Pembuatan Surat Pra Penelitian v
Pengambilan Data 4 v
Pengolahan Data v

v v v

Penyusunan  Laporan  Tugas
Akhir

Sidang Akhir




